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A. Guru

1. Pengertian guru

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.’
2. Tugas guru

Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai- nilai hidup. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih
berarti mengembangkan keterampilan keterampilan pada siswa. Untuk dalam bidang
kemanusian di sekolah harus menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua, ia harus
mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Sedangkan dalam
bidang kemasyarakatan, masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih
terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan dapat memperoleh
ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju

Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.
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3. Peran guru

a. Sebagai educator merupakan peran yang utama dan terutama, khususnya untuk
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar. Peran ini lebih tampak sebagai teladan
bagi peserta didik, sebagai role model, memberikan contoh dalam hal sikap dan
perilaku, dan membentuk kepribadian peserta didik.

b. Sebagai manager, pendidik memiliki peran untuk menegakkan ketentuan dan tata
tertib yang telah disepakati bersama di sekolah, memberikan arahan atau rambu-
rambu ketentuan agar tata tertib di sekolah dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya oleh warga sekolah.

c. Sebagai administrator, guru memiliki peran untuk melaksanakan administrasi
sekolah, seperti mengisi buku presensi siswa, buku daftar nilai, buku rapor,
administrasi kurikulum, administrasi penilaian dan sebagainya. Bahkan secara
administratif para guru juga sebaiknya memiliki rencana mengajar, program
smester dan program tahunan, dan yang paling penting adalah menyampaikan rapor
atau laporan pendidikan kepada orang tua siswa dan masyarakat.

d. Sebagai supervisor  terkait  dengan pemberian bimbingan dan
pengawasan kepada peserta didik, memahami permasalahan yang dihadapi peserta
didik, menemukan permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran, dan
akhirnya memberikan jalan keluar pemecahan masalahnya.

e. Sebagai leader bagi guru lebih tepat dibandingkan dengan peran sebagai manager.
Karena manager bersifat kaku dengan ketentuan yang ada. Dari aspek penegakan

disiplin misalnya, guru lebih menekankan disiplin mati. Sementara itu, sebagai



leader guru lebih memberikan kebebasan secara bertanggung jawab kepada peserta
didik.

f. Sebagai inovator seorang guru harus memiliki kemauan belajar yang cukup tinggi
untuk menambah pengetahuan dan keterampilannya sebagai guru. Tanpa adanya
semangat belajar yang tinggi, mustahil bagi guru dapat menghasilkan inovasi-
inovasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.

g. Sebagai  motivator  terkait dengan  peran  sebagai  educator dan
supervisor. Untuk meningkatkan semangat dan gairah belajar yang tinggi, siswa
perlu memiliki motivasi yang tinggi, baik motivasi dari dalam dirinya sendiri

(intrisik) maupun dari luar (ekstrinsik).?

B. Evaluasi Belajar

1. Pengertian evaluasi belajar

Secara etimologi, evaluasi berasal dari bahasa Inggris yakni evaluation. Akar
katanya value yang berarti ‘nilai’ atau ‘harga’. Dalam bahasa Arab evaluasi disebut al-
gimah atau al-taqdir yang artinya nilai. Istilah nilai (value/al-gimah) pada mulanya
dipopulerkan oleh seorang filosof yang bernama Plato. Dengan demikian, secara harfiah
evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau
penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.

Sementara itu, secara terminologi banyak para ahli yang mendefinisikan evaluasi,
di antaranya M. Chabib Thoha yang menyatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan yang

terencana untuk mengetahui keadaan objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya

? Ahmad Sopian, “Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan”, Jurnal Tarbiyah Islamiyah Volume 1 Nomor
1 Edisi Juni 2016, 89 & 91.



dibandingkan dengan tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan. Menurut Mehrens dan
Lehmann, sebagaimana yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto, evaluasi adalah suatu
proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat alternatif keputusan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka setiap
kegiatan evaluasi merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh
informasi atau data, kemudian berdasarkan data tersebut dibuat suatu keputusan.
Selanjutnya, dengan kata-kata yang berbeda, tetapi mengandung pengertian yang hampir
sama, Norman E. Gronlund merumuskan pengertian evaluasi sebagai suatu proses yang
sistematis untuk menentukan dan membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan

pengajaran telah dicapai oleh peserta didik.’

2. Fungsi evaluasi belajar

Di antara kegunaan yang dapat di ambil dari kegiatan evaluasi pendidikan dan
pembelajaran di sekolah mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Terbukanya kemungkinan bagi evaluator guna memperoleh informasi tentang hasil-
hasil yang telah dicapai dalam rangka pelaksanaan program pendidikan dan
pembelajaran.

b. Untuk mengetahui peserta didik yang terpandai dan terkurang di kelasnya.

c. Untuk mendorong persaingan yang sehat antara sesama peserta didik.

d. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah mengalami

pendidikan dan pengajaran.

® Leni Fitrianti, “Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran”, Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, Vol.
10, No. 1 2018, 91-92.



e. Untuk mengetahui tepat atau tidaknya guru memilih bahan, metode, dan berbagai
penyesuaian dalam kelas.
f.Sebagai laporan terhadap orang tua peserta didik dalam bentuk raport, ijazah, piagam

dan sebagainya.”

3. Tujuan evaluasi belajar

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan. Kegiatan evaluasi
dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan untuk memperoleh kepastian mengenai
keberhasilan belajar peserta didik dan memberikan masukan kepada guru mengenai apa
yang dia lakukan dalam kegiatan pengajaran. Dengan kata lain, evaluasi yang dilakukan
oleh guru bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran yang disampaikan apakah
sudah dikuasi oleh peserta didik ataukah belum. Dan selain itu, apakah kegiatan
pegajaran yang dilaksanakannya itu sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau
belum.

Dengan demikian, tujuan evaluasi adalah untuk memperbaiki cara, pembelajaran,
mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi peserta didik, serta menempatkan peserta
didik pada situasi pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang
dimilikinya. Tujuan lainnya adalah untuk memperbaiki dan mendalami dan memperluas
pelajaran, dan yang terakhir adalah untuk memberitahukan atau melaporkan kepada
para orang tua/ wali
peserta didik mengenai penentuan kenaikan kelas atau penentuan kelulusan peserta

didik.®

* Anas Sudijono, “Pengantar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: Raja Grafindo : 2009), 17.



4. Teknik evaluasi belajar

Secara garis besar, teknik evaluasi yang digunakan dapat digolongkan menjadi

dua macam, antara lain:

a. Teknik tes

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika dibandingkan

dengan alat-alat yang lain, tes lebih bersifat resmi karena penuh dengan batasan-

batasan. Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur peserta didik. tes dapat

dibedakan menjadi tiga macam antara lain:

1)

2)

3)

Tes Diagnostik

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut
dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.

Tes Formatif

Dari kata “form” yang merupakan kata dasar dari istilah “formatif” maka
evaluasi formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa
telah terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu.

Tes Sumatif

Tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok

program atau sebuah program yang lebih besar.

b. Teknik Non Tes

Ada beberapa teknik non tes dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran yaitu:

1)

Skala Bertingkat (Rating Scale)

® Idrus L, “Evalusi Dalam Proses Pembelajaran”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.9 No.2, Agustus 2019,

925.



2)

3)

4)

5)

6)

Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap suatu
hasil pertimbangan.

Kuesioner (Questionaire)

Kuesioner juga sering dikenal dengan angket. Pada dasarnya kuesioner
adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan
diuukur (responden).

Daftar Cocok (Check List)

Daftar cocok adalah deretan pertanyaan (yang baisanya singkat-singkat),
dimana responden yang dievaluasi tinggal mebubuhkan tanda (V) di
tempat yang sudah disediakan.

Wawancara (Interview)

Wawancara adaah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban dari responden dengan Tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak
karena dalam wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama
sekali untuk mengajukan pertanyaan. Dan pertanyaan hanya diajukan oleh
subjek evaluasi.

Pengamatan (Observation)

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara
sistematis.

Riwayat Hidup

Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan seseorang selama dalam

kehidupannya. Dengan mempelajari riwayat hidup, maka subjek evalausi



akan dapat menarik kesimpulan tentang kepribadian, kebiasaan dan sikap

dari objek yang dimulai.

5. Prinsip-prinsip evaluasi

Evaluasi hasil belajar dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam

pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar berikut ini.

a.  Prinsip Keseluruhan
Yang dimaksud dengan evaluasi yang berprinsip keseluruhan atau
menyeluruh atau komprehensif adalah evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat,
utuh, menyeluruh. Maksud dari pernyataan ini adalah bahwa dalam
pelaksanaannya evaluasi tidak dapat dilaksanakan secara terpisah, tetapi
mencakup berbagai aspek yang dapat menggambarkan perkembangan atau
perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri peserta didik sebagai makhluk hidup
dan bukan benda mati.Dalam hubungan ini, evaluasi diharapkan tidak hanya
menggambarkan aspek kognitif, tetapi juga aspek psikomotor dan afektif pun
diharapkan terangkum dalam evaluasi. Jika dikaitkan dengan mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia, penilaian bukan hanya menggambarkan pemahaman
siswa terhadap materi ini, melainkan juga harus dapat mengungkapkan sudah
sejauh mana peserta didik dapat menghayati dan mengimplementasikan materi
tersebut dalam kehidupannya.
b. Prinsip Kesinambungan
Istilah lain dari prinsip ini adalah kontinuitas. Penilaian yang
berkesinambungan ini artinya adalah penilaian yang dilakukan secara terus

menerus, sambung-menyambung dari waktu ke waktu. Penilaian secara



berkesinambungan ini akan memungkinkan si penilai memperoleh informasi yang
dapat memberikan gambaran mengenai kemajuan atau perkembangan peserta
didik sejak awal mengikuti program pendidikan sampai dengan saat-saat mereka

mengakhiri program-program pendidikan yang mereka tempuh.



c. Prinsip Objektivitas

Prinsip objektivitas mengandung makna bahwa evaluasi hasil belajar
terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subjektif. Orang juga sering menyebut
prinsip objektif ini dengan sebutan “apa adanya”. Istilah apa adanya ini
mengandung pengertian bahwa materi evaluasi tersebut bersumber dari materi
atau bahan ajar yang akan diberikan sesuai atau sejalan dengan tujuan
instruksional khusus pembelajaran. Ditilik dari pemberian skor dalam evaluasi,
istilah apa adanya itu mengandung pengertian bahwa pekerjaan koreksi,
pemberian skor, dan penentuan nilai terhindar dari unsur - unsur subjektivitas
yang melekat pada diri tester. Di sini tester harus dapat mengeliminasi sejauh
mungkin kemungkinan- kemungkinan “hallo effect” yaitu jawaban soal dengan
tulisan yang baik mendapat skor lebih tinggi daripada jawaban soal yang
tulisannya lebih jelek padahal jawaban tersebut sama. Demikian pula “kesan masa
lalu” dan lain-lain harus disingkirkan jauh-jauh sehingga evaluasi nantinya
menghasilkan nilai-nilai yang objektif.

Dengan kata lain, tester harus senantiasa berpikir dan bertindak wajar
menurut keadaan yang senyatanya, tidak dicampuri oleh kepentingan-kepentingan
yang sifatnya subjektif. Prinsip ini sangat penting sebab apabila dalam melakukan
evaluasi, subjektivitas menyelinap masuk dalam suatu evaluasi, kemurnian
pekerjaan evaluasi itu sendiri akan ternoda.

Sebenarnya bukan hanya tiga prinsip di atas yang menjadi ukuran dalam

untuk melakukan evaluasi. Dimyati dan Mujiono (2006:194-199) menyebutkan



bahwa evaluasi yang akan dilakukan juga harus mengikuti prinsip kesahihan

(valid), keterandalan (reliabilitas), dan praktis.

. Kesahihan

Sebuah evaluasi dikatakan valid jika evaluasi tersebut secara tepat, benar,
dan sahih telah mengungkapkan atau mengukur apa yang seharusnya diukur. Agar
diperoleh  hasil evaluasi yang sahih, dibutuhkan instrumen yang
memiliki/memenuhi syarat kesahihan suatu instrumen evaluasi.

Contoh berikut dapat dijadikan sarana untuk memahami pengertian valid.
Contoh yang dimaksud adalah berupa barometer dan termometer. Barometer
adalah alat ukur yang dipandang tepat untuk mengukur tekanan udara. Jadi, kita
dapat mengatakan bahwa barometer tanpa diragukan lagi adalah alat pengukur
yang valid untuk mengukur tekanan udara. Dengan kata lain, apa seseorang
melakukan pengukuran terhadap tekanan udara dengan menggunakan alat
pengukur berupa barometer hasil pengukuran yang diperoleh itu dipandang tepat
dan dapat dipercaya. Demikian pula halnya denga termometer. Termometer adalah
alat pengukur yang dipandang tepat, benar, sahih, dan abash untuk mengukur
tinggi rendahnya suhu udara. Jadi dapat dikatakan bahwa termometer adalah
adalah alat pengukur yang valid untuk mengukur suhu udara.

Sahih atau tidaknya evaluasi tersebut ditentukan oleh faktor- faktor
instrumen evaluasi itu sendiri, administrasi evaluasi dan penskoran, respon-respon
siswa (Gronlund, dalam Dimyati dan Mujiono (2006:195). Kesahihan instrumen
evaluasi diperoleh melalui hasil pemikiran dan pengalaman. Dari dua cara

tersebut, diperoleh empat macam kesahihan yanga terdiri atas kesahihan isi



(content validation), kesahihan konstruksi (contruction validity), kesahihan ada
sekarang (concurrent validity), dan kesahihan prediksi (prediction validity).
. Keterandalan

Keterandalan evaluasi berhubungan dengan masalah kepercayaan yaitu
tingkat kepercayaan bahwa suatu evaluasi mampu memberikan hasil yang tepat.
Maksud dari pernyataan ini adalah jika suatu eveluasi dilakukan pada subjek yang
sama evaluasi senantiasa menunjukkan hasil evaluasi yang sama atau sifatnya ajeg
dan stabil. Dengan demikian suatu ujian, misalnya, dikatakan telah memiliki
reliabilitas apabila skor-skor atau nilai- nilai yang diperoleh para peserta ujian
untuk pekerjaan ujiannya adalah stabil, kapan saja, dimana saja ujian itu
dilaksanakan, dan oleh siapa saja pelaksananya.
Keterandalan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1) Panjang tes (length of tes). Panjang tes berhubungan dengan banyaknya butir
tes. Pada umumnya lebih banyak butir tes, lebih tinggi keterandalan
evaluasi. Hal ini terjadi karena makin banyak soal tes, makin banyak sampel
yang diukur.

2) Sebaran skor (spread of scores). Besarnya sebaran skor akan membuat
kemungkinan perkiraan keterandalan lebih tinggi menjadi kenyataan.

3) Tingkat kesulitan tes (difficulty of tes). Tes yang paling mudah atau paling
sukar untuk anggota-anggota kelompok yang mengerjakan cenderung
menghasilkan skor tes keterandalan yang lebih rendah. Hal ini disebabkan
antara hasil tes yang mudah dan sulit keduanya salam suatu sebaran skor

yang terbatas.



4) Objektivitas (objektivity). Objektivitas suatu tes menunjuk kepada tingkat
skor kemampuan yang sama (yang dimiliki oleh para siswa) dan
memperoleh hasil yang sama dalam mengerjakan tes.

f. Kepraktisan
Kepraktisan suatu evaluasi bermakna bahwa kemudahan- kemudahan yang
ada pada instrumen evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan,

menginterpretasi, memperoleh hasil maupun kemudahan dalam menyimpan.

Evaluasi ini mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi pembelajaran, maka
seorang pendidik harus dapat membedakan mana yang kegiatan evaluasi hasil belajar dan
mana yang kegiatan evaluasi pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menekankan pada
pencapaian informasi tentang seberapakah hasil belajar yang dicapai oleh siswa sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan suatu
proses yang sistematis untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses
pembelajaran dalam membantu siswamencapai tujuan yang telah ditetapkan secara

optimal.®
C. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah
dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak

akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi

® Ismail Marzuki dan Lukman Hakim, “Evaluasi Pendidikan Islam”, Tadarus Tarbawy. Vol. 1 No. 1, Januari — Juni
2019, 83.



individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara
berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.” Macam-macam hasil belajar:
1. Kognitif
Kognitif merupakan cara yang dipakai siswa secara aktif dalam proses
mengkontruksi makna. Kognitif dalam pembelajaran menurut Aderson dan
Krathwohl dalam Widoyoko (2014 : 30) dibagi menjadi enam jenjang mulai dari
jenjang yang paling rendah ke jenjang yang paling tinggi, yaitu mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
2. Afektif
Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah efektif

mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.

3. Psikomotor
Cara yang dipandang untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang
berdimensi psikomotor adalah observasi. Observasi dalam hal ini biasa diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang

Nampak dalam suatu gejala pada objek pengukuran.®

" Sulastri dkk, ” Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata
Pelajaran IPS di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi Raya”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 3
No. 1, 92.

8 Ribut Suprapto, « Pengaruh Manajemen Kesiswaan Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Siswa Kelas V111
E MTsN Sambirejo Banyuwangi Tahun Pelajaran 2026/2017”, Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi
dan Pemikiran Hukum Islam, Vol. IX, No 1, September 2017, 192-193.



D. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Pengertian sejarah yang berasal dari bahasa Arab yaitu “syajarah”, kata tersebut jika
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti “pohon”. Bisa dibayangkan biasanya pohon
itu tumbuh menjulang tinggi keangkasa memiliki akar yang kokoh dan kuat, terdapat
ranting, cabang, dan daun. Itu bisa diartikan bahwa sejarah itu memiliki masa, berkembang
sesuai zaman. Yang paling penting adalah sejarah ibarat akar, dimana ada asal-usul pohon
bisa hidup. Contoh adalah sejarah tentang kehidupan dengan asal-usul. Suatu kejadian bisa
dikatakan sebagai sejarah jika kejadian itu sudah lewat pada masa lampau. Untuk kejadian
pada masa yang akan datang tidak bisa dikatakan sebagai sejarah karena manusia belum
melewati masa itu. Jadi, sejarah itu ada kaitannya dengan masa atau waktu. Sedangkan
Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam suatu masyarakat.
Kebudayaan itu dimiliki oleh seluruh umat manusia dari segala level, termasuk masyarakat
primitifpun berbudaya. Karena kebudayaan adalah hasil karya manusia. Sedangkan
peradaban adalah pengembangan budaya manusia dengan kemampuannya untuk
mengembangkan diri sesuai dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bagi
pendidik perlu menyinggung tentang ini.

Dengan demikian, mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam ialah bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran PAI yang membahas tentang kisah masa lampau manusia
baik mengenai hasil pikiran, totalitas pikir maupun karya orang yang hidup dan bernaung di

bawah panji-panji Islam yang didasarkan kepada pemahaman orang-orang Islam.®

E. Pembelajaran Daring

% Eni Riffriyanti, “Variasi Metode Pembelejaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di Mts Miftahul Ulum Weding
Bonang Demak”, Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam, Volume 2 Nomor 2 Agustus 2019, 3.



Menurut Dabbagh dan Ritland (dalam Pakpahan, 2020) pembelajaran online adalah
sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat
bantu pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan
untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi
yang berarti. E-learning adalah teknologi informasi dan komunikasi untuk mengaktifkan
siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun.*

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon konferensi,
dan video steraming online Pembelajaran dapat dilakukan secara masif dengan jumlah
peserta yang tidak terbatas, bias dilakukan secara gratis maupun berbaya (Bilfagih &
Qomarudin, 2015). Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang
mana dalam pelaksanaannya menggunakan jaringan internet tanpa harus bertatap muka
langsung antara pendidik dan peserata didik."

Indonesia masih terus berupaya meningkatkan inovasi di bidang pendidikan
khususnya pada pengajaran dan pembelajaran, karena sistem pendidikan yang berkualitas
tidak terlepas dari keberhasilan guru dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran. Menciptakan lingkungan belajar menjadi salah satu aspek penting untuk
mewujudkan lingkungan belajar mandiri yang kondusif, dimana lingkungan belajar di era
pendidikan saat ini mengarah kepada pengembangan fasilitas yang memberikan kebebasan

bagi peserta didik untuk dapat memproses kegiatan pembelajaran dengan menyediakan

19 |skandar dkk , “Penerapan Sistem Pembelajaran Daring Pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Abultyatama”,
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 4, No. 2, Juli 2020, 325.
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2020, 194.



dukungan yang fleksibel, dan kemudahan akses, salah satunya pembelajaran melalui

internet.



